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ABSTRACT  
This study aims to explore the role of teachers’ digital literacy as a driving force in optimizing 
the School Management Information System (SMIS). Digitalization has prompted 
educational institutions to integrate SMIS as a solution for more efficient administrative 
management. However, the success of the SIM system depends not only on the availability 
of technological infrastructure, but also on the readiness of human resources particularly the 
digital literacy of teachers, who are the system’s primary users. The methodology employed 
was a systematic literature review, with data analysis based on the Miles and Huberman 
model. The data used in this study were sourced from national and international scientific 
journal articles indexed in the Scopus, Google Scholar, and SINTA databases, all of which 
were published between 2016 and 2026. Research findings indicate that teachers with high 
digital literacy tend to use the SIM features more effectively, have a lower rate of data entry 
errors, and are able to adapt more quickly to system updates. On the other hand, low digital 
literacy is a significant barrier to the full utilization of SIM, in addition to other issues such 
as infrastructure limitations, the lack of clear standard operating procedures, and insufficient 
policy support from school administrators. This study concludes that the success of SIM 
digitization requires a comprehensive approach that includes the ongoing development of 
teachers’ digital skills, visionary leadership support, and the creation of a conducive digital 
ecosystem within the school environment. 
Keywords: School Management Information Systems, Teacher Digital Literacy, 
Administrative Efficiency, Digital Transformation in Education.  

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peranan literasi digital guru sebagai 
penggerak dalam optimalisasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sekolah. Digitalisasi 
telah mendorong lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan SIM sebagai solusi untuk 
pengelolaan administrasi yang lebih efisien. Namun, keberhasilan penggunaan SIM tidak 
hanya bergantung pada tersedianya infrastruktur teknologi, tetapi juga pada kesiapan 
sumber daya manusia, terutama pemahaman digital para guru yang menjadi pengguna 
utama sistem tersebut. Metodologi yang diterapkan ialah studi literatur (systematic 
literature review), dengan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Adapun 
data dalam penelitian ini bersumber dari artikel-artikel jurnal ilmiah baik nasional maupun 
internasional yang tergolong dalam basis data Scopus, Google Scholar, dan SINTA, yang 
memiliki kriteria diterbitkan dalam kurun waktu antara tahun 2016 hingga 2026. Temuan 
penelitian mengindikasikan bahwa guru yang memiliki literasi digital tinggi cenderung 
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menggunakan fitur SIM dengan lebih efektif, memiliki tingkat kesalahan dalam 
memasukkan data yang lebih rendah, dan mampu menyesuaikan diri dengan lebih cepat 
pada pembaruan sistem. Di sisi lain, rendahnya literasi digital menjadi faktor penghambat 
yang signifikan dalam penggunaan SIM secara maksimal, di samping masalah lain seperti 
keterbatasan infrastruktur, kurangnya prosedur operasional standar yang jelas, serta 
minimnya dukungan kebijakan dari pihak manajemen sekolah. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa keberhasilan digitalisasi SIM memerlukan pendekatan menyeluruh yang mencakup 
peningkatan keterampilan digital guru secara berkelanjutan, dukungan kepemimpinan yang 
visioner, dan pembangunan ekosistem digital yang kondusif di lingkungan sekolah.  
Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Sekolah, Literasi Digital Guru, Efisiensi 
Administrasi, Transformasi Digital Pendidikan. 
 
PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan 
fundamental pada tata kelola lembaga pendidikan, dari sistem konvensional 
menuju digitalisasi yang terintegrasi melalui Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
Sekolah. Integrasi teknologi dalam manajemen sekolah menjadi jembatan utama 
untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang modern, responsif, dan berbasis 
data. Implementasi SIM bertujuan untuk mendigitalisasi fungsi administrasi, 
memfasilitasi pembelajaran adaptif berbasis hasil asesmen, serta mendukung 
pengambilan keputusan strategis demi menjamin akuntabilitas institusi (Ibrahim et 
al., 2026). Secara ideal, keberadaan SIM seharusnya mampu menciptakan efisiensi 
kerja dan transparansi data yang lebih baik di lingkungan sekolah. SIM hadir 
sebagai solusi atas kerumitan administrasi konvensional yang cenderung lambat 
dan rentan kesalahan (Fajar et al., 2025). Dengan sistem yang terintegrasi, seluruh 
data yang ada dapat dikelola secara real-time dan transparan. 

Namun, di balik kecanggihan infrastruktur digital yang ditawarkan, muncul 
sebuah tantangan krusial mengenai kesiapan sumberdaya penggeraknya. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan literasi digital yang 
cukup lebar di kalangan tenaga pendidik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Suhati & Mariam (2025) menyatakan bahwa meskipun penerapan sistem 
informasi manajemen (SIM) memberikan kontribusi terhadap sekolah, tetapi masih 
terdapat beberapa kendala dalam implementasinya seperti infrastruktur yang 
kurang memadai, rendahnya literasi digital staf, serta integrasi antarunit kerja yang 
dinilai masih pada tahap belum optimal (Suharti & Mariam, 2025). Ini menunjukkan 
bahwa, dalam investasi besar pada perangkat lunak harus disertai dengan kesiapan 
mental dan keterampilan teknis para penggunanya di lapangan. Seringkali, sekolah 
hanya memikirkan estetika tanpa melihat fungsinya. Teknologi yang seharusnya 
mempermudah pekerjaan justru kerap dianggap sebagai distraksi atau hambatan 
baru bagi sebagian pihak. 

Guru memegang peranan sentral dalam keberhasilan implementasi SIM 
sekolah. Selain tugas utamanya mengajar, guru kini dituntut untuk menjadi 
administrator digital yang mahir. Tercatat mulai tahun 2025/2026 bahwa tugas 
guru berdasarkan pada Permendikdasmen Nomor 11 Tahun 2025 ada 5 pokok yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pembimbingan, dan tugas tambahan 
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(KEMENDIKDASMEN, 2025). Beban kerja yang terus bertambah sedangkan 
pelaksanaannya masih mengikuti cara konvensional hanya akan memperlambat 
proses pengerjaannya. Guru yang mestinya memiliki waktu lebih untuk fokus 
terhadap bagaimana proses belajar mengajar, justru harus terbagi dengan beban 
administrasi lainnya. Oleh karena itu, perlunya bantuan teknologi dalam proses 
pendidikan. 

Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi merupakan suatu hal 
yang penting di era digital saat ini (Amrullah et al., 2025). Segala input data 
akademik, mulai dari presensi harian hingga pengisian e-rapor, bergantung 
sepenuhnya pada aktivitas jari-jemari guru di depan layar perangkat elektronik 
mereka. Era digital menciptakan peluang bagi guru untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran kreatif dengan lebih mudah. Mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pembelajaran memungkinkan guru untuk menggunakan media pembelajaran 
berbasis audio visual supaya pembelajaran lebih menarik dan siswa dapat lebih 
aktif (Husna et al., 2023). 

Dengan melihat fenomena tersebut, literasi digital menjadi variabel yang 
tidak dapat ditawar. Literasi digital bukan hanya sebatas kemampuan menyalakan 
komputer atau mengetik, melainkan mencakup kecakapan kognitif dalam 
mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan informasi secara etis melalui 
teknologi. Rendahnya literasi digital ini berdampak langsung pada penurunan 
efisiensi administrasi sekolah. Alih-alih menghemat waktu, guru justru 
menghabiskan durasi yang lebih lama untuk menyelesaikan satu tugas 
administratif karena ketidakpahaman teknis. Hal ini menimbulkan paradoks 
teknologi, yang mana sistem yang dirancang untuk efisiensi justru menciptakan 
inefisiensi akibat ketidaksiapan kompetensi penggunanya. Guru dengan literasi 
digital yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap pembaruan sistem yang terjadi 
di sekolah (Jannah & Rosdiana, 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji bagaimana literasi digital 
memiliki dampak positif terhadap efisiensi kerja. Sebagaimana penelitian yang di 
lakukan oleh Sulistyarini & Fatonah (2022) yang memperoleh hasil bahwa 
pemahaman literasi digital guru serta pemanfaatan media pembelajaran 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kompetensi 
pedagogik guru era digital learning (Sulistyarini & Fatonah, 2022). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Haz, dkk (2022) bahwa kompetensi 
pedagogik memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja Guru (Haz et 
al., 2022). Kinerja guru yang profesional dapat dilihat dari bagaiman ia dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik (Munawir et al., 2022). Dari beberapa 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru yang memiliki literasi digital 
yang cukup dapat dengan mudah menggunakan teknologi sehingga penyelesaian 
tugas yang diterima dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat. 

Meskipun penelitian mengenai literasi digital ini telah banyak di kaji dan 
memiliki hasil yang baik terhadap perkembangan guru. Namun, namun sebagian 
besar masih berfokus pada aspek infrastruktur teknis dan kualitas perangkat lunak. 
Masih terdapat celah penelitian (research gap) mengenai bagaimana proses 
internalisasi literasi digital pada guru secara kualitatif dapat membawa perubahan 
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pada perilaku kerja mereka dalam ekosistem digital sekolah. Kurangnya 
pemahaman mendalam tentang hambatan psikologis dan teknis yang dihadapi 
guru dalam berinteraksi dengan SIM sekolah menyebabkan kebijakan digitalisasi 
sering kali kehilangan arah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara 
mendalam peran literasi digital guru sebagai katalisator dalam optimalisasi SIM 
Sekolah. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus eksplorasi kualitatif 
mengenai bagaimana pengalaman guru dalam mentransformasi proses 
administrasi manual menjadi digital dan bagaimana kecakapan tersebut 
menciptakan efisiensi kerja yang nyata. Dengan memahami dinamika ini, 
diharapkan sekolah dapat merancang strategi pendampingan teknologi yang lebih 
tepat sasaran bagi tenaga pendidik. 

Penelitian mengenai SIM sekolah selama ini cenderung didominasi oleh 
pendekatan kuantitatif yang mengukur tingkat kepuasan atau performa sistem 
secara teknis. Masih sedikit penelitian yang menyentuh aspek humanis dan 
pengalaman subjektif guru. Dibutuhkan pendekatan kualitatif untuk menggali 
lebih dalam bagaimana perasaan, hambatan, dan strategi adaptasi guru dalam 
meningkatkan literasi digital demi menaklukkan sistem administrasi sekolah. Oleh 
karena itu, penelitian ini memfokuskan diri pada hubungan timbal balik antara 
peningkatan literasi digital guru dengan optimalisasi penggunaan SIM. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada upaya membedah proses transformasi diri seorang guru 
dari cara kerja manual menuju cara kerja digital yang efisien. Penelitian ini akan 
memotret praktik-praktik baik (best practices) serta kendala psikologis yang jarang 
terungkap dalam data statistik. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 
terungkap gambaran mendalam mengenai peran krusial literasi digital dalam 
menyukseskan digitalisasi sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rekomendasi bagi pembuat kebijakan di sekolah dalam menyusun program 
pengembangan SDM yang lebih humanis dan tepat sasaran, sehingga efisiensi 
administrasi yang dicita-citakan melalui SIM sekolah dapat benar-benar terwujud. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi literatur (library research) atau yang dikenal pula sebagai kajian pustaka 
sistematis (systematic literature review). Pendekatan ini dipilih untuk membangun 
pemahaman yang mendalam mengenai konsep, teori, dan temuan empiris melalui 
analisis terhadap sumber-sumber pustaka yang relevan dan terpercaya. Adapun 
pemilihan metode studi literatur memungkinkan peneliti untuk mensintesis 
berbagai temuan penelitian terdahulu guna menghasilkan kerangka konseptual 
yang komprehensif dan kontributif bagi pengembangan ilmu manajemen 
pendidikan.  

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai jenis literatur seperti 
artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional yang terindeks pada basis data 
bereputasi seperti Scopus, Google Scholar, SINTA, serta berbagai informasi yang 
diperoleh melalui buku referensi, laporan resmi lembaga pemerintah, serta 
dokumen-dokumen institusional yang berkaitan dengan implementasi SIM. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap: a) Pencarian 
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data melalui platform Google Scholar. b) pencarian literatur yang relevan dengan 
menggunakan kata kunci (keyword identification) seperti ”literasi digital guru”, 
”sistem informasi manajemen sekolah”, ”efisiensi administrasi pendidikan”, 
”digital literacy teacher”, ”school management information system”, dan ”administrative 
efficiency”. Penggunaan pencarian melalui kata kunci dilakukan agar cakupan 
pencarian semakin luas sehingga tidak terbatas hanya pada istilah teknis saja 
(Thomé et al., 2016). c) Penyaringan literatur secara komprehensif dari berbagai 
basis data ilmiah yang telah ditentukan. Literatur yang dipilih berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan seperti artikel atau dokumen yang diterbitkan dalam rentang 
waktu 10 tahun terakhir yakni antara tahun 2016 hingga tahun 2026, relevan dengan 
pembahasan dalam penelitian mengenai literasi digital guru, SIM sekolah, dan 
efisiensi administrasi, serta kredibilitas sumber data, yang artinya hanya artikel 
atau dokumen yang telah melalui proses peer-review dan tersedia dalam bentuk 
teks lengkap.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model Miles dan Huberman. Teknik analisis model Miles dan Huberman 
memiliki tida tahapan, yaitu a) Reduksi data. Tahap ini merupakan proses 
pemilihan, penyederhanaan, serta pengelompokan informasi yang diperoleh dari 
berbagai literatur. Tahap ini dilakukan untuk memfokuskan analisis pada peran 
SIM, optimalisasi SIM, Literasi digital, dan Efisiensi administrasi. b) Penyajian data. 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang selanjutnya di bentuk narasi 
terpadu. Ini dilakukan untuk menggambarkan keterkaitan antar konsep dan 
temuan. c) Penarikan kesimpulan. Setelah memperoleh data atau temuan dari 
berbagai literatur, selanjutnya seluruh temuan diintegrasikan guna mendapatkan 
hasil berupa gambaran komprehensif mengenai implikasi literasi digital guru 
dalam efisiensi administrasi sebagai upaya optimalisasi SIM sekolah (Sugiyono, 
2020).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep dan Dimensi Literasi Digital Guru dalam Konteks Pendidikan Abad ke-21 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi digital guru tidak hanya 
berarti kemampuan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi 
juga mencakup kemampuan yang lebih luas dalam memanfaatkan teknologi secara 
efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks profesionalime 
guru, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital dikelompokkan 
dalam beberapa standar kompetensi yang telah ditetapkan. Carretero, Vuorikari, 
dan Punie (2017) menyatakan bahwa literasi digital dipilah ke dalam lima dimensi 
(Carretero et al., 2017). Pertama, kompetensi teknis (technical competence). Artinya, 
guru memiliki kemampuan dasar dalam mengoperasikan berbagai perangkat dan 
aplikasi digital. Kedua, literasi informasi (information literacy) yakni guru memiliki 
kemampuan dalam mencari, mengevaluasi, dan mengelola informasi secara kritis 
dan bertanggung jawab. Ketiga, literasi komunikasi dan kolaborasi (communication 
and collaboration literacy). Guru memiliki kemampuan menggunakan platform 
digital untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif. Keempat, literasi 
pembuatan konten (content creation literacy). Guru memiliki kemampuan 
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menciptakan konten digital yang berkualitas dan mengintegrasikannya ke dalam 
proses pendidikan. Kelima, literasi keamanan digital (digital safety literacy). Guru 
memiliki kesadaran dan kemampuan dalam menjaga keamanan data di ruang 
digital. 

Hasil beberapa kajian literatur yang di review ditemukan pola konsisten 
yang menyatakan bahwa guru yang memiliki literasi digital tinggi cenderung 
memanfaatkan lebih dari 80% fitur dalam SIM sekolah (Jannah & Rosdiana, 2025) 
(Hasan, 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara literasi digital dengan intensitas, kreatifitas, serta kualitas penggunaan 
sistem. Individu dengan tingkat literasi digital yang tinggi cenderung lebih mudah 
beradaptasi, memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi (digital self-
efficacy), serta mampu memanfaatkan fitur-fitur seperti web dalam pembuatan 
video secara optimal (Dharma, 2022) (Rugaiyah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan 
temuan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan adopsi teknologi 
pendidikan serta efektivitas penggunaannya (Ghozali et al., 2024). Sebaliknya, 
rendahnya literasi digital menjadi hambatan dalam pengoprasian teknologi dan 
sistem informasi digital secara optimal (Dijk, 2006) (Putri & Haifaturrahmah, 2025). 
Guru dengan kompetensi digital rendah cenderung kurang dalam mengeksplorasi 
fitur-fitur. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faiza, dkk (2025) menyatakan 
bahwa guru yang literasi digitalnya rendah cenderung hanya mengakses fitur-fitur 
dasar saja. Hal ini menyebabkan pemanfaatan SIM sekolah menjadi kurang optimal 
(Faiza et al., 2025).  

Temuan ini memperkuat teori literasi digital yang dipelopori oleh Gilster. 
Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami 
dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai sumber yang 
disajikan melalui komputer (Gilster, 1997). Definisi ini kemudian berkembang 
secara signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, hingga 
mencakup dimensi berpikir kritis, kreativitas digital, kolaborasi daring, serta etika 
dan keamanan digital. Dalam konteks guru, literasi digital yang cukup membantu 
guru dalam mengoperasikan sistem, sehingga SIM tidak lagi dianggap sebagai 
beban administratif, melainkan alat bantu efisiensi. Hal ini mengimplikasikan 
bahwa keberhasilan digitalisasi sekolah tidak hanya ditentukan oleh kemutakhiran 
peangkat lunak, tetapi juga pada investasi kapasitas kognitif penggunanya. 

 
Peran dan Fungsi Sistem Informasi Manajemen dalam Tata Kelola Sekolah 

Sistem informasi manajemen sekolah pada dasarnya merupakan sarana 
utama yang mendukung seluruh proses pengelolaan dan administrasi di lembaga 
pendidikan. Sistem informasi terbukti dapat memberikan kemudahan dalam 
proses administrasi (Patriansyah et al., 2022). SIM sekolah yang optimal mampu 
mengintegrasikan seluruh data dan informasi terkait aspek akademik, 
kepegawaian, keuangan, sarana prasarana, serta hubungan dengan orang tua dan 
masyarakat ke dalam satu sistem digital yang saling terhubung secara terpadu. 
Davis dan Olson (1984) dalam teorinya mengenai SIM mengemukkan bahwa SIM 
adalah sistem yang mampu mengolah data mentah menjadi suatu informasi yang 
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan (Ropik & Nugraha, 2025). Prinsip 
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ini tetap relevan dan bahkan semakin kritis di era digitalisasi seiring dengan 
meningkatnya volume data (big data) yang dihasilkan setiap harinya. Oleh karena 
itu, SIM menjadi relevan karena memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, 
serta analisis data dalam jumlah besar. 

Dalam konteks tata sekolah modern, SIM digital memiliki sedikitnya enam 
fungsi strategis yang saling mendukung satu sama lain. Pertama, fungsi 
pengumpulan dan penyimpanan data (data collection and storage). SIM membantu 
sekolah mendokumentasikan seluruh aktivitas dan transaksi secara otomatis dan 
terstruktur. Kedua, fungsi pengolahan dan analisis data (data processing and 
analysis). Dengan adanya SIM, data yang awalnya hanya sebagai tumpukan 
dokumen, berubah menjadi informasi yang dapat diakses dengan mudah. Ketiga, 
fungsi komunikasi dan koordinasi (communication and coordination). SIM 
menjembatani interaksi antar unit kerja sehingga dapat berkomunikasi secara cepat 
dan efisien. Keempat, fungsi monitoring dan evaluasi (monitoring and evaluation). 
SIM memungkinkan Kepala sekolah memantau kinerja secara real-time. Kelima, 
fungsi pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making). Laporan 
dapat memperkuat transparansi pengelolaan. Transparansi dilakukan sebagai 
upaya sekolah dalam hal keterbukaan informasi sehingga para pemangku 
kepentingan dapat mengetahui bagaiman perkembangan pendidikan. Keenam 
fungsi ini secara kolektif membentuk ekosistem informasi yang mendukung 
terciptanya sekolah yang efektif dan efisien (Kurniawan et al., 2025). Efektifitas 
serta efisiensi yang menjadi tujuan dari implementasi SIM, sesuai dengan apa yang 
dikonsepkan oleh Daft (2016) bahwa organisasi yang baik harus mampu 
menyeimbangkan efektivitas dan efisiensi secara bersamaan (Daft, 2016). Artinya, 
organisasi tidak hanya fokus mencapai tujuan, tetapi juga memastikan bahwa 
proses pencapaian tujuan dilakukan dengan penggunaan sumber daya yang 
optimal. 

Dalam SIM terdapat beberapa sistem unggulan yang dirancang khusus 
untuk mendukung kelancaran administrasi akademik maupun non-akademik. 
Sistem ini mengonversi beban kerja manual yang repetitif menjadi proses otomatis 
yang terintegrasi. Berikut adalah sistem informasi yang terbukti membantu guru 
dalam menyederhanakan proses administrasi sekolah yang kompleks. 
1. Manajemen Data Akademik (e-Rapor) 

Aspek ini merupakan inti dari administrasi guru. E-rapor memiliki 
manfaat positif bagi pendidikan untuk mendorong pertumbuhan teknologi di 
era digitaal saat ini. Penggunaan aplikasi e-rapor dinilai sudah efektif dan efisien 
(Tuloli et al., 2022). E-Rapor memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 
keterampilan serta memperkuat penguasaan pengetahuan yang relevan dengan 
kebutuhan dan tuntutan era digital (Hartati & Waskito, 2024). Modul e-rapor 
yang terintegrasi dengan database nilai harian membuat pengolahan nilai akhir 
dilakukan secara otomatis tanpa perlu kalkulasi manual (Rusmini et al., 2025). 
Beberapa literatur menunjukkan bahwa e-Rapor berguna bagi guru untuk dapat 
menilai kemampuan peserta didik secara berkala dan bila diperlukan dapat 
melakukan intervensi dengan cepat sehingga proses pendidikan dapat berjalan 
efisien secara keseluruhan (Maula et al., 2024).  
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2. E-Learning 
E-Learning adalah sistem pembelajaran berbasis digital yang membantu 

proses pendidikan agar dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. E-Learning 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas 
pembelajaran (Erdawati & Sartika, 2022). Bagi guru, e-Learning merupakan 
terobosan teknologi yang memiliki peluang tinggi untuk dapat mengembangkan 
keterampilan teknologi serta pengembangan profesional berkelanjutan. E-
Learning memberikan kemudahan akses yang fleksibel terhadap berbagai 
sumber belajar seperti video praktik mengajar dan modul pelatihan berbasis 
mikro yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru. Penelitian meta-analisis 
yang dilakukan oleh Means et al. (2010) menunjukkan bahwa pembelajaran 
daring maupun blended learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional, terutama jika dirancang dengan 
memperhatikan prinsip interaktivitas, refleksi, dan pemberian umpan balik 
(Hayati et al., 2025). Penggunaan sistem ini dalam proses pembelajaran memberi 
banyak manfaat. E-Learning menawarkan proses pendidikan yang lebih baik, 
menarik, interaktif, dan atraktif melalui fitur-fitur yang terdapat di dalamnya. 
Kondisi ini dapat memicu semangat belajar siswa sehingga berdampak pada 
prestasi belajar dan kecakapan akademik peserta didik. Lebih jauh, E-learning 
membatu siswa agar dapat berkontribusi dalam komunitas belajar yang lebih 
inklusif dan kolaboratif. Hal ini, memungkinkan siswa untuk dapat 
berpartisipasi dalam diskusi internasioanl, seminar tingkat global, serta 
kolaborasi lintas negara, sehingga wawasan siswa tidak terbatas hanya pada 
linkgkup nasional tetapi meluas ke kancah global. 

3. Presensi Digital  
Salah satu bagian penting dalam manajemen Pendidikan di sekolah 

adalah presensi. Presensi merupakan kegiatan pencatatan kehadiran. Dalam hal 
ini, presensi dikaitkan dengan pencatatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui apakah siswa hadir dalam kegiatan belajar di sekolah. Catatan 
kehadiran berfungsi sebagai dasar evaluasi proses pembelajaran, disamping 
sebagai indikator kedisiplinan (Siamah & Nasrruddin, 2025). Siswa yang 
memiliki jumlah kehadiran rendah, dapat berpengaruh terhadap prestasi 
akademiknya. Oleh karena itu, sekolah perlu menerapakan presesnsi yang cepat, 
akurat, dan mudah diakses dan di aplikasikan oleh guru. Presensi digital perlu 
diterapkan oleh lembaga pendidikan dalam upaya mewujudkan efisiensi 
manajemen dan transparansi. Sistem presensi manual kerap menghadapi 
permasalahan seperti keterlambatan pencatatan data kehadiran, tingginya 
peluang manipulasi, serta menambah beban administratif (Noer et al., 2026). 
Implementasi sistem ini meminimalkan adanya human-error serta mempercepat 
proses rekap. Khususnya bagi guru, sistem presensi dapat meningkatkan akurasi 
dan kerapian data kehadiran serta proses rekaputalisanya dapat dilakukan 
secara otomatis (Akbar et al., 2025).  

Dengan adanya SIM di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa sekolah 
adaptif terhadap perkembangan zaman dan kemajuan teknologi pendidikan. 
Implementasi SIM tidak hanya mempermudah proses administrasi dan 
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pengelolaan data, tetapi juga menjadi bentuk transformasi tata kelola sekolah 
menuju sistem yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Hal tersebut diperkuat 
oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sekolah yang telah 
menerapkan SIM digital memiliki kualitas pengelolaan administrasi yang lebih baik 
dibandingkan sekolah yang masih menggunakan sistem manual, terutama dalam 
aspek kecepatan layanan, akurasi data, dan transparansi informasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anshori, dkk (2025) menunjukkan bahwa 
SIM secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan 
administrasi sekolah. Dengan SIM, pengolahan data dan pencatatan dapat 
dilakukan dengan cepat dan akuntabel (Anshori et al., 2025). Dampak lain yang 
dapat dirasakan dengan implementasi SIM adalah meningkatnya kinerja guru. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa SIM membawa 
dampak positif terhadap guru. Penggunaan SIMDIK memberikan dampak positif 
bagi guru melalui penyediaan akses informasi yang cepat dan akurat, sehingga 
membantu penyusunan pembelajaran yang lebih terarah sesuai kebutuhan siswa. 
Selain mempermudah pemantauan perkembangan siswa, SIMDIK juga membantu 
pengelolaan administrasi secara lebih terstruktur, mengurangi beban kerja guru, 
dan mendukung pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif (Nuraini 
& Hanifah, 2024). Temuan ini secara empiris menegaskan bahwa investasi dalam 
pengembangan SIM digital sekolah memberikan return on investment yang nyata 
dan terukur dalam dimensi efisiensi, akurasi, dan kepuasan pengguna. 

 
Identifikasi Korelasi Literasi Digital dengan Optimalisasi SIM Sekolah 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, 
memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif, 
efisien, dan bertanggung jawab. Dalam konteks optimalisasi SIM, pemahaman 
mengenai teknologi menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat 
penggunaan sistem informasi seperti e-learning, e-rapor, maupun platform 
administrasi berbasis teknologi lainnya. Hal ini menjadikan hubungan antara 
literasi digital guru dan optimalisasi SIM sekolah bersifat sinergis. Disatu sisi, 
keberhasilan serta keoptimalan implementasi dan pemanfaatan SIM sekolah 
bergantung pada tingginya tingkat literasi guru. Di sisi lain, ketersediaan SIM 
sekolah yang baik dan user-friendly secara tidak langsung mendorong peningkatan 
literasi digital guru melalui proses pembelajaran berbasis penggunaan (learning by 
doing). Hubungan timbal balik ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model 
(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa penerimaan 
dan penggunaan teknologi secara intensif dipengaruhi oleh dua faktor utama, 
yakni persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi 
kemanfaatan (perceived usefulness) (Davis, 1989).  

Kajian literatur mengidentifikasi adanya hubungan signifikan dari literasi 
digital dengan optimalisasi SIM. Pertama, kualitas dan akurasi data. Guru yang 
memahami ekosistem digital memiliki tingkat kesalahan input yang jauh lebih 
rendah dibandingkan guru di tingkat literasi dasar. Hal ini disebabkan oleh 
pemahaman mereka tentang cara kerja logika database pada sistem (Sari & 
Rahman, 2021). Kedua, kemandirian dalam penyelesaian masalah (troubleshooting). 
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Guru yang mahir secara digital memiliki ketergantungan yang rendah terhadap 
tenaga operator sekolah. Mereka mampu mengatasi kendala teknis ringan secara 
mandiri, yang secara langsung mempercepat siklus kerja administratif di sekolah 
(Wahyuni, 2020). Ketiga, kecepatan adaptasi terhadap pembaruan sistem. Guru 
dengan literasi digital yang baik menunjukkan pola adaptasi yang lebih cepat 
terhadap perubahan antarmuka atau fungsi sistem baru. Guru menjadi lebih 
percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses kerjanya khususnya 
dalam pembelajaran (Pebriana et al., 2025). Demi mendorong keberlanjutan SIM 
secara optimal, sekolah diharapkan dapat terus memfasilitasi guru dalam 
pemanfaatan teknologi dengan menyediakan sarana, pelatihan, serta dukungan 
teknis yang memadai dan berkelanjutan. 

 
Hambatan implementasi SIM Sekolah secara Administratif 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) sekolah tidak hanya 
ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek 
administratif seperti tata kelola, sumber daya manusia, serta mekanisme 
operasional. Dalam praktiknya, berbagai hambatan administratif masih menjadi 
kendala utama dalam optimalisasi penggunaan SIM di lingkungan sekolah. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama adalah 
keterbatasan kompetensi administratif SDM menjadi kendala yang signifikan 
(Janah, 2025). keberhasilan implementasi SIM tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dalam 
menggunakannya. literasi digital menjadi aspek yang sangat penting untuk 
diperkuat. Literasi digital merupakan landasan krusial dalam mendorong 
transformasi digital, sekaligus menjadi indikator utama dalam memperkuat 
profesionalisme guru secara berkelanjutan (Jannah & Rosdiana, 2025). Rendahnya 
literasi digital tenaga pendidik menjadi hambatan dalam proses optimalisasi SIM 
(Syahri et al., 2025).  

Selain itu, kurang terstrukturnya pemeliharan sistem menjadi hambatan 
yang seringkali terabaikan (Natavia et al., 2025). Banyak sekolah belum memiliki 
standar operasional prosedur (SOP) yang jelas terkait penggunaan SIM, sehingga 
pelaksanaan administrasi tidak dapat berjalan secara optimal (Disnawati et al., 
2024). Mengingat akan SOP berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Rahayu et 
al., 2023). Ketidakjelasan SOP sebagai aturan dalam penggunaan sistem berpotensi 
menimbulkan gangguan teknis. Gangguan teknis tersebut secara langsung 
menurunkan keandalan layanan, memperpanjang waktu tunggu, serta memicu 
ketidakstabilan dalam operasional sistem (Rahman & Prabowo, 2025). 

Aspek kebijakan juga menjadi hambatan yang banyak disorot dalam 
literatur. Kurangnya dukungan dan komitmen dari pimpinan menjadi faktor yang 
menghambat implementasi SIM. Implementasi SIM yang efektif membutuhkan 
kebijakan yang tegas, pengawasan yang konsisten, serta alokasi sumber daya yang 
memadai. Sebuah meta-analisis klasik menunjukkan bahwa dukungan dari 
manajemen puncak berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi (Hwang, 
2019). Hal ini berdampak pada minimnya pelatihan dan pendampingan 
berkelanjutan bagi guru (B et al., 2025). Pengembangan profesional erat kaitannya 
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dengan kepercayaan diri guru dan kemampuannya dalam mengoperasikan SIM. 
Akibatnya, guru dan tenaga kependidikan cenderung mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan fitur-fitur terbaru, menyelesaikan permasalahan teknis, serta 
memanfaatkan sistem secara optimal. Kondisi ini tidak hanya menurunkan 
efektivitas penggunaan SIM, tetapi juga dapat memicu ketergantungan pada pihak 
tertentu serta memperlambat proses adaptasi terhadap transformasi digital di 
lingkungan sekolah.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan 
administratif dalam implementasi SIM sekolah mencakup aspek kompetensi SDM, 
dukungan kebijakan, serta pelatihan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi yang komprehensif untuk mengatasi hambatan tersebut agar implementasi 
SIM dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

 
Implikasi Kebijakan dan Praktik 

Berdasarkan keseluruhan temuan yang telah dipaparkan dalam penelitian 
ini, dapat ditarik kesimpulan yang menjadi dasar implikasi kebijakan dan praktik 
bagi berbagai pemangku kepentingan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan 
keseluruhan temuan dan pembahasan penelitian, terdapat implikasi penting bagi 
berbagai pemangku kepentingan pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 
menegaskan bahwa pengembangan kompetensi digital guru perlu dilakukan 
secara berkelanjutan melalui dukungan kebijakan, pelatihan, serta pembangunan 
ekosistem digital yang memadai. Literasi digital tidak hanya menjadi keterampilan 
tambahan, tetapi telah menjadi bagian penting dalam profesionalisme guru di era 
pendidikan abad ke-21. 

Selain itu, keberhasilan implementasi SIM di sekolah juga sangat 
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong transformasi 
digital, membangun budaya adaptif terhadap teknologi, serta melibatkan seluruh 
warga sekolah dalam proses implementasi sistem. Di sisi lain, guru dituntut untuk 
terus mengembangkan kemampuan digital dan memiliki sikap terbuka terhadap 
perkembangan teknologi agar mampu memanfaatkan SIM secara optimal dalam 
mendukung pembelajaran dan pengelolaan administrasi sekolah. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan keseluruhan penelitian yang dilakukan melalui kajian literatur, 
analisis, dan diskusi, penelitian ini membawa beberapa kesimpulan utama mengenai 
optimalisasi sistem informasi manajemen (SIM) sekolah di Indonesia. Pertama, 
literasi digital para guru menjadi elemen krusial untuk mengukur keberhasilan 
pemanfaatan SIM sekolah. Para pendidik yang memiliki keterampilan digital yang 
baik cenderung bisa menggunakan sistem dengan lebih efisien, sehingga 
mendukung perbaikan dalam administrasi dan peningkatan kualitas pengelolaan 
sekolah. Kedua, digitalisasi SIM sekolah memberikan efek positif pada efektivitas 
administrasi pendidikan. Penggunaan sistem digital dapat mempercepat 
pengolahan data, meningkatkan ketepatan informasi, mengurangi beban 
administratif bagi guru, serta membantu menciptakan suasana kerja yang lebih 
produktif dan terencana. Dengan berkurangnya beban administrasi, guru dapat 
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lebih konsentrasi pada proses pembelajaran. Ketiga, pelaksanaan SIM sekolah masih 
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital di kalangan 
beberapa guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya bantuan teknis, dan 
adanya penolakan terhadap perubahan.  

Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan komprehensif melalui peningkatan 
kompetensi sumber daya manusia, penyediaan fasilitas pendukung, dan penguatan 
budaya digital di dalam sekolah. Keempat, peranan kepemimpinan kepala sekolah 
sangat penting dalam kesuksesan pelaksanaan SIM. Kepala sekolah yang memiliki 
visi digital, dapat membangun komunikasi yang baik, dan mendukung inovasi 
teknologi akan lebih mudah menciptakan lingkungan sekolah yang bersiap 
menghadapi transformasi digital secara berkelanjutan. 
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